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"BAB II

LANDASAN TEORI

A. '"'INJAUAN TENTANG KENAKALAN SISWA

Kenakalan anak-anak/sisﬁa merupakan suatu masalah
yang perlu ditangani sunggu- sungguh, sebab kenakalan
anak-anak pada saat sekarang ini sudah banyak menjurus
kepada perbuatan kriminal, sehingga dapat mengganggu kea-

manan dan ketertiban masyarakat.

Kenakalan semacam itu telah meluas dari kota-kota
kecil sampai kota-kota besar dan melanda ke seluruh lapi-

san masyarakat.

Pada dasarnya anak-anak/siswa tidak berbeda de -
ngan siswa normal lainnya, hanya saja tingkah laku yang
mengalami kelainan atau penyimpangan. seperti sikap agre-
sif, suka berkelahi atau melanggar norma-norma atau pera-

turan yang berlaku.,

untuk lebih jelasnya, penulis akan ﬁemberikan pe-
ngertian dari kenakalan anak-anak/siswa, bentuk-bentuk ke
nakalan anak-anak dan faktor-faktor penyebadb = kenakalan
siswa, Kemudian dilanjutkan dengan tinjauan tentang Pendi
dikan Agama Islam dan yang terakhir adalah penanggulangan

kenakalan siswa melalui Pendidikan Agama Islam.

1. Pengertian kenakalan siswa

Mengenai masalah pengertian kenakalan siswa, penu-
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1is akan mengemukakan beberapa pendapat dari para pakar,

diantaranya adalah :
Funk dan Wagnellis, mengemukakan bahwa :

Lelinguency ialah mereka/individu yang merugikan o -
rang lain, melakukan perbuatan-perbuatan tercela dan
tidak segan melakukan pelanggaran-pelanggaran dan me
lakukan buruk.18

Dalam buku Psikologi Anak Bermasalah, Dra. Ny Sing

gih D, Gunarsah mengemukakan :

Kenakalan anak adalah tingkah laku, perbtuatan anak

yang merugikan dirinya sendiri atau orang lain, dan

melan'gar nilai-nilai moral maupun nilai-nilai so -~
sial.

Menurut Dr. Kusumanto, mengatakan bahwa :

Juvenile delinquency atau kenakalan anak adalah ting
kah laku individu yang bertentangan dengan syarat
dan pendapat umum yang dianggap sebagai akseptabel
dan baik oleh suatu lingkungan atau hukum yang berla
ku di suatu masyarakat yang berkebudayaan,Z20

Dr. Kartini Kertono juga mengemukakan, bahwa :

Kenakalan anak-anak, merupakan gejala sakit (patolo-
gis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang di
sebabkan oleh suatu bentuk pengabaian sosial, sehing
ga mereka 1+u mengembangkan bentuk tingkah laku yang
r.enyinmpang,?

18Depdikbud, Petunjuk Praktis Penyelenggaraén Seko
lah Luar Biasa/E Tuna Laras, Jakarta, 1985/1986, hal. 17.

19Singgih D. Gunarsah, Psikologi Anak Bermasalah ,
BPK Gunung Mulis, Jakarta, hal. 29.

zOSofyan S. Willis, Problema Remaja dan Pemecahan
nya, Angkasa, Bandung, 1986, hal. 59.

21Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Ke-
maja, Rajawali, Jakarta, Cet., II, hal. 7.




17

Menurut Zakiah Daradjat, bahwa kenakalan anak-anak
jika dipandang dari segi ilmuw agama adalah kelakukan-kela
kuan atau tindakan-tindakan yang mengganggu ketenangan
dan kepentingan orang lain, dan dilarang oleh agama jika
dilakukan oleh orang dewasa akan berdosa dan di akhirat

nanti dihukum,

van apabila dipandang dari segi ilmu jiwa, kenaka-
lan anak-anak adalah sebagai manifestasi dari gangguan
jiwa atau akibat tekanan-tekanan batin yang tak dapat di
ungkapkan déngan wajar. Atau dengan perkataan lain bahwa
kenakalan anak-anak adalah ungkapan dari ketegangan-kete-
gangan perasaan, kegelisahan dan kecemasan atau tekanan

batin, 2z

2. Bentuk-bentuk kenakalan siswa

setelah penulis menjelaskan definisi dari kenaka -
lan anak-anak yang dapat menimbulkan permasalahan bagi
orang tua, guru dan masyarakat., Berikutnya penulis akan
menjelaskan bentuk-bentuk kenakalan siswa, ‘dan hal terse-
but dapat dimanifestasikan dalam berbagai bentuk, yaitu :
A. Menurut Kohnstamin adalah :

{. Kenakalan yang dilakukan di rumah, antara lain :
- Pergi tanpa pamit atau izin orang tua.

- Menentang orang tua.

22Zakiah varadjat, Kesehatan mMental, Gunung Agung,
Jakarta, 1995, hal, 112-113.
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- Kurang sopan terhadap orang tua.

- Sering berdusta, dan lain-laiin.

2. Kenakalan yang dilakukan di sekolah, antara lain :
- Sering membolos.

Mengganggu atau merusak ketertiban dan kedisipli-

nan sekolah dan kelas,

Suka Mencuri,

suka berdusta, dan lain-lain,

3. Kenakalan yang dilakukan di masyarakat :
- Bergaul dengan orang-orang yang reputasinya jelek
(penjudi dan pencuri).
- perada di tempat yang kurang baik bagi perkemba -
ngan jiwanya,
- Melakukan pesta-pesta musik yang sangat keras ;

dan lain-lain.

4., Kenakalan menurut taraf derajatnya, yaitu :
- Kenakalan ringan (membolos, berdusta, merokok dan
mengganggu orang lain),
- Kenakalan berat (mencuri, menipu dan memeras).
- Kenakalan yang sangat berat ( merampok, membunuh,

dan lain-lain).23

p. Menurut Zakiah paradjat adalah :

23 jepdikbud, Petunjuk Praktis Penye}enggaraan SLB/
£ Tuna Laras, Op. Cit., hal. 20-21.
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1. Kenakalan ringan, misalnya keras kepala, tidak mau
patuh kepada orang tua dan guru, lari (bolos) dari
sekolah, tidak mau}belajar, sering berkelahi, suka
mengeluarkan kata-kata yang kurang sopan dan lain

lain.

¢. Kenakalan yang mengganggu ketemtraman dan keamanan
orang lain, misalnya mencuri, memfitnah, meranpok,
menodong, menganiyaya, merusak milik orang lain aan

lain-lain.

5. Kenakalan seksuil
a. terhadap jenis lain (betero sexmil)

b. Terhadap sejenis (homo se;m::u;i.l).d4

Dari penjelasan tentang bentuk-bentuk kenakalan
siswa, dapat penulis simpulkan bahwa kenakalan anak-anak
atau siswa dikatagorikan menjadi tiga Dbagian, sesuai
dengan yang dikeluarkan oleh Depdikbud, _ yaitu kenakalan

ringan, kenakalan berat dan kenakalan sangat berat.

Dari ketiga bentuk - bentuk kenakalan siswa atau
anak-anak di atas, dapatlah membuat kegelisahan dan kebi—
ngungan baik orang tua, Buru dan masyarakat serta bagi di
rinya sendiri. Sebab kenakalan yang dilakukannya bukan sa

ja di rumah melainkan di sekolah dan dilingkungan masyara

; 24Zakiah Daradjat, Membina Nilai-Nilai Moral di In
donesia, Bulan Bintang, Jakarta, hal. 10.




20

kat sekitarnya, Jadi tidak sedikit yang mengeluh dan kebi
ngungan menghadapi anak-anak yang sulit dikendalikan, apa
lagi yang sudah malampuoi batas kewajaran misalnya melaku-

kan sexuil.
3, Kaktor-faktor penyebab kenakalan siswa

Untuk memperjelas pembahasan tentang pengertian
dan bentuk-bentuk kenakalan anak-anak atau siswa, ; pérlu
kiranya penulis kemukakan pendapat tentang faktor-faktor

yang menyebabkan kenakalan anak-anak atau siswa,

Menurut Sofyan S, Willis, faktor-faktor yang menye

babkab kenakalan siswa atau anak;anak adalah

a, Faktor yang ada di dalam diri anak sendiri.
b. Faktor-faktor dari lingkungan keluarga.

c. Faktor-faktor yang berasal dari sekolah.25

Romli Atmasasmita mengemukakan, faktor yang mempe-
ngaruhi kenakalan siswa atau anak-anak secara ringkas da-

pat dikatakan :

1. Faktor intern yang meliputi faktor-faktor intelegentia
usia, faktor kelamin serta faktor kedudukan anak dalam’
keluarga, -

2. Faktor ektern yang meliputi faktor rumah tangga (kelu-

arga), faktor pendidikan dan sekolah, faktor pergaulan

2550fyan S. Willis, Problema Remaja dan Pemecahan-
nya, Op. Cit. hal, 61.




21

anak dan faktor mass media.26

Sedangkan Zakiah varadjat, yang lebih memandang da
ri segi agama, mengemukakan beberapa faktor yang mempenga

ruhi kenakalan anak-anak atau siswa adalah

1. Kurangnya didikan agama,

2. Kurang pengertian orang tua tentang pendidikan.

3. EKurang teraturnya pengisian waktu.

4, Tidak stabilnya keadaan sosial, politik dan ekonomi.
5. Kemorosotan moral dan mental orang sewasa.

6. Banyaknya film dan buku-buku bacaan yang tidak baik.
7. Pendidikan dalam sekolah yang kurang baik.

8. Perhatian masyarakat terhadap pendidikan anak—anak.27

Muslih dan Aden widjan SZ, dalam bukunya pendidi -
kan Islam dalam peradaban industrial, mengemukakan faktor -
faktor yang menyebabkan timbulnya kenakalam anak-anak a -

tau siswa, yaitu :
1. Keadaan keluarga yang tidak harmonis

Ketidak hanmonisan keluarga akan menyebabkan. suatu
pengaruh yang negatif pada anak yang sedang mengalami per

tumbuhan fisik dan mental, bahkan dapat menyebabkan anak

26&nmli Atmasasmita, Problema Kenakalan Anak/Kema-
ja, Armico, pandung, 1984, hal. 46,

21

Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, Op. Cit., hal
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kehilangan tempat berpijak. Tidak adanya komunikasi yang
sehat. atau tertutup dalam keluarga, dapat mendorong anak

pada kenakalan dalam arti penyimpangan norma-norma soaial
2. Faktor model pendidikan di sekolah

Yaitu sebagai lembaga sosialisasi kedua setelah
keluarga, rersoalan akan segera muncul manakala di lingku
ngan sekolah tidak terlaksana suasana yang dialogis atau
proses komunikasi yang sehat antara pendidik dan .peperta
didik. Pengaruhnya akan lebih besar 1lagi jika hubungan
antara penguasa dan barang yang dikuasa. Suasana yang de-
mikian menjadikan peserta aidik tertekan, tidak merasa. se
nang atau betah di sekolah, sehingga tidak menguntungkan-

bagi perkembangan mental anak.
3, Pengaruh kebudayaan asing

Kemajuan ilmu pengetahuan aan teknologi yang begi-
tu pesat dewasa ini, seperti yang dicapai teknologi infor
masi dan situasi global yang sedang di hadapi setiap bang
sa dalam segala aspek kehidupannya, diduga kuat telah 1 -
kut serta mempengaruhi perkembangan mental anak. Pengaruh
film, budaya asing yang di Masyarakatkan, media massa dan
Yang sebenarnya .lebih dimaksudkan sebagai. wahana hiburan,
dan juga buku bacaan yang dengan mudak dapat diperoleh a-

nak, seringkali tidak sesuai dengan budaya setempat.

Sebagai akibatnya faktor tersebut secara langsung,

dan kuat ikut serta membentuk karakter anak menjadi cende



rung peda bentuk yang negatif menurut ukuran morsl dan bu
dayanya sendiri. Akhiraya onak berperilaku menyimpang da-
ri norma-norma yang berlaku di masyarakat dan dari norma-
norna sistem keyakinan yang dianutnya.za
Dari berbagai pendapet di atas, dapat diambil sua-
tu kesimpulan bahwa yong mempengaruhi kenakalan siswa/a -
nak-anak ondalah foktor iatera don faktor ekastern,
B, TINJAUAN TENTANMG PEMDIDIKAN ACAMA ISLAM DI ST.B E PRA
YUWANA SURABAYA,

4

1+ Peugeprtion Pendidikon agowrs 1slam di SIE B Pra Yuwana

-

suracayd
Pada hokekotnyo pensertian Pendidikan Agoma Ltalam,

adolan identik dengan pendidikan pado unumnya, yakni seba

gal usahs untubk mewmbinae, nmengarabkan atau mengenbangkon
iy pribadi menusia dari auspek rohani dan jeamani yang
berdot oty acedro boelahap.

balam hal iani, para ahli pendidikan mnengemukakan
pendapatnya tentang pengertian pendidikan, zntars lain ¢
Drs, Amir paien indrakusunma, mengemusgokan bahwa

Pendidikan adalah suatu ussha yang sadar dan teratur
serta sistematis yong dilakukan oleh orang - orang
yang diserahi tangiung jawab untuk mempengaruhi anak
agar mempunyal sifat dan tabiat sesuai dengan cita -
cita pendidikan,.2Y

B

28 :

“Syuslil Usa dan Aden Widjon 52, Pendidikan Islan
dalanm Perauaban Indugtrial, Aditya Media, Yogyakarta, Cet
T, 1997, hal. Ti-72. ’ '

2 i .

gAmlr Daien lndrakusuma, Pengantar llmu Pendidi -
kan, Usaha Nosional, Surabaya, 1973, hal. 27.
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rung pada bentuk yang negatif menurut ukuran moral dan bu
dayanya sendiri. Akhirnya anak berperilaku menyimpang da-
ri norma-norma yang berlaku di masyarakat dan dari norma-

norma sistem keyakinan yang dianutnya.aS

Dari berbagai pendapat di atas, dapat diambil sua-
tu kesimpulan bahwa yang mempengaruhi kenakalan siswa/a -

nak-anak adalah faktor intern dan faktor ekstern.
B. TINJAUAN TENTANG PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pada hakekatnya pengertian Pendidikan Agama Islam,
adalah identik dengan pendidikan pada umumnya, yakni seba
gai usaha untuk membina, mengarahkan atau mengembangkan -
nya pribadi manusia dari aspek rohani dan jasmani yang

berlangsung secara bertahap.

Dalam hal ini, para ahli pendidikan mengemukakan
pendapatnya tentang pengertian pendidikan, antara lain :

Drs. Amir Daien Indrakusuma, mengemukakan bahwa :

Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan teratur
serta sistematis yang dilakukan oleh orang -:_”orang
yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi anak
agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita -
cita pendidikan.?29

8Musllh Usa dan Aden Widjan SZ, Pendidikan” Islam
dalam Peradaban Industrial, Aditya Medla, Yogyakarta, Cet

I, 1997, hal. 71=T2

2gfuzu.r Daien Indrakusuma,nPengantar leu Pendldl -
kan, Usaha Nasional, Surabaya, 1973, ‘hal. 27
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Soegarda Porbakawatja, mengatakan :

Pendidikan adalah usaha secara senagaja dari orang
dewasa untuk dengan pengaruhnya meningkatkan si anak
ke dewasaan yang selalu diartikan mampu memikul tang
gung jawab moril dari segala perbuatannya.30

S.A. Branata dkk, mengatakan bahwa pendidikan

Pendidikan adalah uaaha yang senagaja diadakan beik
langsung maupun dengan cara yang tidak langsung, un-
tuk membantu anak dalam perkembangannya mencapai ke-
dewasaannya.>1

vari berbagai pendapat dari para pakar pendidikan,
maka dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan adalah usa-
ha yang sadar dan teratur serta sistematis baik secara
langsung maupun tidak langsung yang dilakukan oleh orang
dewasa atau yang diserahi tanggung jawab untuk membimbing

membina dan menciptakan kedewasaan pada anak didik.

Sedangkan pengertian Pendidikan Agama lslam dalam
kaitannya dengan pendidikan secara umum adalah sebagaima-
na dikemukakan oleh para ahli ilmu pendidikan i1slam, ya =
itu

Dalam buku filsafat pendidikan islam, Ahmad D. Ma-

rimba mengemukakan :

vendidikan islam adalah bimbingan jasmani, - _rehani

3OSOegarda Porbakatwatja, knsiklopedi Pendidikan ,
Gunung Agung, Jakarta, 1976, hal, 214.

31Prof. H, Zahara 1dris, MA, vasar-uvasar Kependidi
kan I, Angkasa Kaya, badang, 1987, hal. 8.
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berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju kepada te
rbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-i .ukuran
islam, 32

Muhammad Fadhil Al-Jamali, mengemukakan

rendidikan Iislam adalah proses yang mengarahkan manu
sia kepada kehidupan yang baik yang menyangkut dera-
jat kemanusiaan sesuai dengan kemampuan dasar atau
fitrah dan kemampuan ajarnya.33

Abdurrahman An-Nahlawy, juga mengemukakan bahwa :

rendidikan tslam adalah pengaturan pribadi dan masya
rakat yang karenanya dapatlah memeluk Islam secara
logis dan secara keseluruhan baik dalam kehidupan in
dividu maupun kolektif,34

Sedangkan abu Ahmadi dalam buku Metodik Khusus Pen

didikan Agama mengemukakan, bahwa :

rendidikan lslam adalah usaha-usaha secara sistema -
tis dan berencana dalam membantu anak didik agar me-
reka dapat hidup layak, bahagia dan sejahtera sesuai
dengan ajaran lslam.35

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat penu-
lis simpulkan bahwa pendidikan Islam adalah suatu usaha
secara sistematis dan berencana untuk memberikan bimbi -
ngan dan arahan baik jasmani maupun rohani agar berkepri-

badian sesuai dengan ajaran islam secara menyeluruh,

32Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan
Islam, Al-Ma-arif, Bandung, vet., VIII, 1989, hal. 19.

53Cholil Umam, Ikhtisar Ilmu Pendidikan Islam, Du-
ta Aksara, Surabaya, Cet., I, 1998, hal, 5.-.

341pid, nal. 6

354bu Ahmadi, Metodik khusus Pendidikan Agama, Ar-
mice, Bandung, 1986, hal,41.
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2. Dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan-Agama Islam

Yang dimaksud dasar pelaksanaa Pendidikan Agama Is
lam, adalah landasan atau dasar diselenggarakannya pendi-
dikan agama tersebut, sehingga menjadi titik tolak untuk
mencapai tujuan Pendidikan Agama lIslam. Sebagai dasar uta
ma dari pendidikan agame adalah Al-Qur*an dan Hadits, di-

samping dasar-dasar yang lain.

Adapun dasar-dasar Pendidikan Agama Islam lainnya,

yaitu :
1. Dasar Yuridis/Hukum

Yakni dasar pelaksanaan Pendidikan Agama yang bera

sal dari perundang-undangan.
a., Dasar ldeal

Yaitu dasar dari falsafah negara yaitu Pancasila ,
tepatnya pada sila pertama yaitu sila Ketuhanan Yang Maha
Ksa., Artinya setiap warga negara Indonesia harus beragama
dan menjalankan syari‘*at agama tersebut dengan baik dan

benar,
valam wrap MPR No., II/MPR/1978 disebutkan :

bengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa, bangsa Indone -
sia menyatakan kepercayaan dan ketagwaan terhadap 4u
han Yang Maha Esa dan oleh karenanya manusia Indone-
sia percata dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha - Esa
sesuai dengan agama dan kepercayaan masigg - menurut
dasar kemanusiaan yang adil dan beradab.

36Bp-7 Pusat, UUD - P4 - GBHN, Jakarta, 1993, hal.

51.
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untuk mewdjudkan dari sila pertama tersebut, maka
dapat dikatakan mutlak diperlukan pendidikan yang menga -
rah pada agama, sebab dengan pendidikan agama maka semua
aspek yang menyangkut tata kehidupan berpancasila akan

terpenuhi.
b. Dasar Struktural/Konstitusional

vasar konstitusional adalah dasar yang = bersumber
dari perundang-undangan yang berlaku. Dasar konstitusio -
nal pendidikan agama adalah tercantum dalam UUD 1945 pada

pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi :

Negara berdasarkan atas ketuhanan ¥ang Maha ksa (a -
yat 1).

Negara menjami kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk

memeluk agamanya masing-masing dan beribadat menurut
agamanya dan kepercayaannya.(ayat 2).37

Dengan bunyi pada pasal 29 UUD 1945 tersebut, ber-
arti memberikan jaminan kepada warga negara Republik Indo
nesia untuk memeluk agama dan beribadat sesuai dengan aga
ma yang dipeluknya bahkan juga mengenai kegiatan yang da-
pat menunjang bagi pelaksanaan ibadat. Dengan demikian
pendidikan Islam yang searah dengan bentuk ibadat yang di

yakininya diberi izin dan dijamin oleh negara,

c. Dasar OUperasional (GBHN)

3T1pia, hal. 123.
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Yang dimaksud dengan dasar operasional ialah dasar
yang secara langsung mengatus pelaksanaan pendidikan aga-
ma di sekolah-sekolah i1ndonesia, seperti yang disebutkan
dalam Yap. MPR No. IV/MPR/1973 yang kemudian  dikokohkan
kembali pada Tap. MPR No. IV/MPR/1978 jo. Tap. MPK No. II
/MPK/198% jo. fap. MpPxk no. I11/MPR/1988, tentang Garis-Ga-

ris Besar Haluan Negara (GoHN) yang berbunyi

Diusahakan supaya terus bertambah saran-saran yang
diperlukan bagi pengembangan kehidupan keagamaan dan
kehidupan kepercayaan terhadap tuhan Yang Maha ksa,
termasuk pendidikan agama yang dimasukkan dalam kuri
kulum di sekolah-sekolah mulai dari sekolah dasar
sampal dengan universitas negeri.’s8

Dari uraian .di atas, jelaslah banwa pendidikan aga
ma telah dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah dasar sam-

pali universitas-unversitas negeri.
¢. Dasar neligius

Yang dimaksud adalah dasar yang bersumber dari Al-
Qur'an dan Hadits yang merupakan hukum utama dan pokok ba
gi agama Islam, seperti yang dinyatakan oleh Drs, Imam
Bawani bahwa dua sumber utama ajaran Ilslam adalah Al-yur'
an dan Hadits, yang keduanya menjadi pegangan- setiap rmus-
lim dan sebagai referensi dalam cara berfikir dan tingkah

laku sehari-hari, termasuk dalam merencanakan dan melaksa

581pid, hal. 104.
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39

nakan kegiatan pendidikan,

Adapun ayat-ayat Al-Qur‘*an dan Hadits yang menun -

jukkan sebagai dasar pelaksanaan pendidikan agama adalah:

a., Dalam surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi

..///'\-- s “/'/_/. : s & \)t)\
(wo. &) . /A'__‘.L_J Mbi{"@lj:)?édf\%@

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu de -
ngan hikmah, dan pelajaran yang baik.40

b. Dalam surat Ali-Imran ayat 104, yang berbunyi
Cas ol "yt "L//Jy,/o | 24, / /c/
Uzg@/ ‘*%ﬁfv@ ozl x§%ﬁPAf§;
Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh

kepada yang ma‘ruf dan mencegah dari yang
mungkar.41

c. Dalam surat At-féhrim ayat 6, yang berbunyi :

OV IPrAY o,‘/a ///"'"
(.‘ J_ﬁ)\ \’Lé—‘u\ £,.,,1\y;\p¢,,_;)l\{¢\/

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, periharalah di
rimu dan keluargamu dari api neraka.42

selain ayat-ayat Al-Qur‘'an tersebut di atas, dalam

sabda Rosulullah juga disebutkan :

39Imam Bawani, Segi-Segi Pendidikan Islam, al-Tkh-
las, Surabaya, 1987, hal, 125,

40 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Mahkota, su
rabaya, 1989, hal. 421.

41
42

Ibid, hal. 93.
Ibid, hal., 951.
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a. ' ( gﬂg” _) A:jo \5zl;

Artinya : Sampailah ajaranku kepada orang lain, walau-
pun hanya sedikit,.43

—on - /, 9.L ’/ o .
T e giense 0y LS5 5 F50 2

- -
CJA—"O/ f‘“f =
Artinya : Tidéklah -anak yang dilahirkan itu kecuall te
lah membawa fitrah (kecenderungan untuk per-
caya kepada Allah), maka kedua orang tuanya-
lah yang menjadikan anak tersebut ~ beragame
Yahudi, Nasrani, Majusi.44

Berdasarkan pada ayat dan hadits di atas memberi-
kan pengertian kepada kita bahwa dalam ajaran Islam me -

ada perintah untuk melaksanakan pendidikan.
3. Dasar Sosial Psikologis

Yaitu dasar pendidikan agama yang di. latarbelakang

oleh keadaan manusia baik .jasmani maupun rohani.

a. Dasar Sosiologis
- Setiap individu merupakan makhluk sosial, sehingga
di tuntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan ling-
kungannya secara baik, wajar dan menjadi anggota ma-
syarakat yang berpartisipasi aktif, kreatif, dinamis
dan menjadi manusia yang dapat menyumbangkan dirinya

untuk nusa dan bangsa.

43 5a1im Bahreisy, Tarjamah Riadhus Shalihin II, PT
Al Ma'tarif, Bandung, Cet. VII, 1983, hal. 316.

44Muhammad Fuad Abdul Bagi, Loc Cit,
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- Setiap individu berkewajiban mengembangkan segala ke

mampuannya untuk kepentingan masyarakat,
b. basar Psikologis

- Anak nakal mengalami hambatan ermosi, sehingga kurang
memiliki kepribadian yang sewajarnya,

- Ketunaan/kecacatan tersebut hanyalah sekedar predi -
kat, sedangkan yang menjedi subyek adalah anak. Ke -
tentuan hidup dan tujuan hidup tiap anak adalah sama

- Kriteria anak nakal Jjuga merupakan persoalan yang su
kar digeneralisasikan, maka dari itu usaha pendidi -
kan untuk mereka memerlukan pen:etahuan tentang si -
fat khusus anak nakal dengan melalui pendekatan dan

pendidikan secara pribadi.45

Dari penjelascn di atas dapat dikatakan bahwa sis-
wa atau siswa nakal adalah kurans memiliki kepritadian se
cara wajar, sehingga mereka sangat memerlukan pendidikan

yang baik dan wajar dapat diterima di lingkungan manapun.
%, Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan adalah sasaran atau harapan yang hendak di-
catat oleh seseorang a2tau segala aktivitasnya, yang telah

di rumuskan dengan Jjelas sehingga akan mudah untuk mengon

trol dan mengevaluasinya,

4SDepdikbud, Petunjuk Praktis Penyelenggaraan Seko
lah Luar Biasa/KE Tuna Laras, Op Cit, hal., 5-6.
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Drs. Abu Ahmadi membagi tujuan pendidikan agama di

sekolah-sekolah formal, sebagai berikut :
a. Tujuan umum

Tujuan umum Pendidikan aAgama islam adalah membim -
bing anak agar mereka menjadi orang muslim sejati, beri -
man, teguh, beramal saleh, dan berakhlak mulia serta ber-
guna bagi masyarakat, agama dan negara. Tujuan Pendidikan
Agama Islam adalah tujuan yang hendak dicapai oleh setiap
orang yang melakukan pendidikan agama. Karena dalam mendi
dik agama yang di tanamkan terlebih dahulu adalah keima -
nan yang teguh, sebab dengan adanya keimanan yang teguh i
tu maka akan menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban
agama, Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Adz
Dariat ayat 56 yang berbunyi :

Cot el iy SRy S Ik

Artinya : Aku tidak menjadikan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku.

Disamping beribadat kepada Allah, maka setiap manu
sia harus mempunyai cita-cita untuk dapat mencapai kebaha
giaan hidup di dunia dan di akhirat.

b. Tujuan Khusus

Sedangkan tujuan khusus pendidikan agama ialah tu-
Juan yang pada setiap tahap/tingkat, yang dilalui, misal-
nya tujuan penmdidikan agama untuk sekolah dasar ~ berbeda

dengan tujuan pendidikan agama untuk sekolah menengah dan
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dan berbeda pula untuk perguruan tinggi.46

suhairini dkk, membagi tujuan pendidikan agama men

jadi dua macam :

a. Tujuan Umun

Tujuan umum pendidikan agama Ialah membimbing anak
agar mereka menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, ,
beramal sholeh dan berakhlak mulia serta berguna bagi ma-

gyarakat, agama dan negara.
b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus pendidikan agama adalah tujuan pendi
dikan agama paaa setiap tahap/tingkat yang dilalui, seper
ti tujuan pendidikan agama untuk Su. Dan tujuam pendidi -

kan agama untuk tingkat SD adalah :

1. Penanaman rasa agama kepada murid.

2. Menanamkan perasaan cinta kepada allah dan xgasulnya.

3. Memperkenalkan ajaran islam yang bersifat global, se -
perti rukun Islam, rukun Iman dan sebagainya.

4, Membiagsakan anak-anak berakhlak mulia, dan melatih a -
nak-anak untuk mempratekkan ibadah yang bersifat prak-

tis, misalnya shalat, puasa dan lain-lainnya.

4€pvy ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Op
cit, hal. 45-46.
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5. Membiasakan contoh tauladan yang haik.47

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tuju-
an pendidikan agama Islam adalah membentuk pribadi manusi
a sejati yang penyerahkan diri kepada Allah serta tunduk
dan patuh kepada perintahnya dan menjauhi semua larangan-
nya. Dengan demikian luaslah scub pendidikan agama, sela-
in mementingkan urusan dunia juga akhirat. Sebagaimana da
lam firman Allah dalam surat Al-Qashas ayat 77, yang ber-

bunyi :
e/:../ FF ,.{'/f{/.\"/ﬁ)l < ), /_o/
(W ) - (;Jﬁéjubk%fJo;Qdﬁg?rf%btulbbkjl_iftg' s

Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akherat dan
Janganlah kamu melupakan bahagiamu dari (kenik-
matan) duniamu.48

D. Materi Pendidikan Agama Islam

Untuk mencapai perkembangan anak didik baik dari
sgi fisik, intelektual dan kepribadian yang sesuai dengan
yang di cita-citakan dalam pendidikan, maka diperlukan su
atu materi sebagai bahan yang digunakan untuk mencapai tu

juan tersebut,.

Ruang lingkup bahan pelajaran atau meteri pendidi-

kan Agama Islam meliputi tujuan pokok, yaitu keimanan (a-

#'zunairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Azama
Usaha Nasional, Surabaya, 1985, hal, 45-46.

48Depag RI, Op Cit, hal. 623.
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qidah), ibadah, Al-Qur'an, Akhlak, Muamalah, Syari'ah dan

tarikh.

Dari ke tujuh materi tersebut di atas, ditekankan

pada tiga unsur pokok yaitu keimanan, syari'ah dan akhlak
1. Keimanan (aqidah)

Keimanan (agidah) adalah bersifat i*tiqad batin,
mengajarkan ke-Esaan Allah, Esa sebagai Tuhan yang mencip

49

takan, mengatur dan meniadakan alam ini.

Dalam hal ini Allah menjelaskam ciri-ciri orang

yang beriman, dalam surat Al- Anfal ayat 2 yang berbunyi:

Artinya : Sesungguhnya oramng-orang yang beriman itu ada -
lah mereka apabila disebut nama Allah bergetar
lah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada
mereka ayat-ayatnya bertambahlah iman mereka -~
(karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawak
kal,50C

Pendidikan yang pertama dan utama yang dilakukan a
dalah pembentukan keyakinan kepada Allah diharapkan akan
dapat melandasi sikap, tingkah laku dan kepribadian anak
didik.”’

Sedangkan rukum iman yang enam itu adalah :

1. Iman kepada Allah

49zuhairini dkk, Op Cit, hal. 60.
50

51Zuhairini, Filsafat Pendidikan agama Islam, Bumi
Aksara, Jakarta, Cet. 1I, 1991, hal, 156.

Depag RI, Op Cit, hal., 260.
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2. Iman kepada para malaikat,

3, Iman kepada kitab-kitab.

4. Iman kepada Para Nabi dan Rosul.
5. Iman kepada hari. kiamat.

6. Iman kepada qodho dan qadar.52

Beriman kepada rukun iman yang enam merupakan azas
dari seluruh ajaran Islam, dengan meyakininya maka akan
mempunyai dasar yang kuat dan dapat dijadikan pedoman da-

lam segala sikap, perilaku, perkataan dam lain-lain.
2. Syari‘'ah

Syari'ah adalah peraturan-peraturan Allah dan atau
yang digariskan pokok-pokoknya agar setiap manusia berpe-
gang kepadanya dan hubungan dengan Tuhannya, dengan sauda
ranya sesama nmuslim, dengan sesama manusia serta hubungan
nya dengan segala kejadian dan hubungannya dengan kehidu-

pan.53

Menurut Masyfuk Zuhdi, syari'ah adalah hukum Tuhan
yang ditetapkan oleh Allah SWT melalui Rasul-Nya untuk di
taati dengan dasar iman, baik yang berkaitan dengan aqi -

dah, ibadah, muamalah dan akhlak,>*

52M. Basofi Soedirman, Eksistensi Manusia dan Aga-
ma, Yayasan Annash, Jakarta, vet. I, 1995, hal. 57.

55H, Bisri Affandi, MA, Dirasat Islamiyah,I, CV A-
neka Bahagia, Surabaya, 1993, hal, 61.

54Masyfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Syarl ah, Haji
Mas agung, Jakarta, Cet., 1, 1989, hal. 1
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Ibadah adalah manifestasi atéu pernyataan pengabdi
an muslim pada Tuhan, Mengabdi kepada allah dengan jalan
mentaati suruhannya, meninggalkan larangan=Nya seperti
yang ditunpjukan oleh wahyu-Nya (Al-gur'an) dan oleh utu -

san-Nya CSunnah—Hadits).55

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Bagarah

ayat 21, yang berbunyi :
7

/...«/.-/ s e/ EoL i ._../ )
(51753 /Ujﬂw‘;\)w wuﬂ‘ Yg‘insﬂ Jit U%’L

Artinya : Hai manusia sembahlah Tuhanmu yang telah mencip
takanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar ka
mu bertaqwa.56

Ibadah yang merupakan komunikasi secara langsung
antara manusia dengan allah, alam sekitar dan juga dengan
manusia serta kehidupannya adalah perlu dibiasakan kepada

seseorang sejak masih kecil (usia anak-anak).

Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Mahmud Yunus bahwa pelajaran ibadah adalah mendidik anak
anak supaya mengerjakan amal ibadah, sehingga menjadi ke=-

biagaan dari kecil sampai dewasa di hari tua.57

3. Akhlak

55Sidi Gazalba, Masjid Pusat i1badat dan Kebudayaan
Islam, Pustaka Al-pnusna, Jakarta, Cet. V, 1989, hal. 17.

56

Depag R1, OP Cit, hal. 11.

SYMahmud Yunus, Metodik kuBus Penaidikan Agama, Hi
dakarya agung, Jakarta, cet. XI1I, 1990, hal. 46
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Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil
perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan,
dan kebiasaan yang menyatu, membentuk suatu kesatuan tin
dak akhlak yang dihayati dalam kenyataan hidup kesehari -

an,”®

Menurut Mahyudin, akhlak adalah suatu istilah aga-
ma yang dipakai untuk menilai perbuatan manusia, apakah i

tu baik atan buruk.59

Ahli-ahli pendidikan lslam telah sependapat bahwa
suatu ilmu tidak akan membawa kepada fadhilah kesempurna-
an tidak seyogyanya diberi nama ilmu. Tujuan pendidikan
Islam bukanlah sekedar memenuhi otak murid dengan ilmu pe
ngetahuan, tetapi tujuannya ialah dengan mendidik akhlak
dengan memperhatikan segi-segi kesehatan pendidikan fisik
dan mental, perasaan dan praktek serta mempersiapkan anak

anak menjadi anggota masyarakat.60

vuleh sebab itu, Nabi Muhammad bersabda :
AW a8 s
LAY 5\ S AL
Artinya : Bahwasanya saya diutus untuk menyempurnakan akh
lak.

582akiah Darad jat, Pendidikan Islam dalam Keluarga
dan Sekolah, CV. Ruhama, Jakarta, 1995, hal. 10

59Mahyudi, Kuliah Akhlak Tasawuf, Kalam Mulia, Ja-
karta, 1991, hal. 7.

60M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-vasar Pokok Pendidi
kan lslam, Bulan Bintang, Jakarta, 1970, hal. 104.
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Akhlak termasuk diantara makna yang terpenting da-
lam kehidupan ini. Apabila beriman dan beribadah -kepada
Allah pertama kali hubungannya yang erat adalah antara ma
nusia dengan Tuhannya, maka akhlak pertama kali berkaitan
erat dengan hubungan antara manusia dengan manusia, baik

secara individu dam kolektif,®!

Dari ketiga materi pokok pendidikan agama di atas
salin berkaitan, salin melengkapi dan tidak dapat dipisah
kan. Dengan keimanan manusia akan menyadari bahwa dirinya
adalah sebagai hamba Allah yang harus taat dan patuh kepa
da-Nya dengan beribadah untuk menjalankan segala perintah
nya dan menjauhi segala larangannya. Dengan demikian manu
sia akan mempunyai budi pekerti atau akhlak yang mulya de
ngan menjadikan pedoman dalam bersikap, bertutur kata ,

dan bertingkah laku sehari-hari.
5. Metode Pendidikan Agama Islam

Yang dimaksud metode di sini adalah cara atan tek-
nik yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran ke
pada amak didik dalam suatu proses belajar mengajar pendi

dikam agama Islam.

Ada beberapa macam metode dalam pendidikan agama ,

yaitu

©1zunairini dkk, Op Cit, hal. 32.
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a. Metode ceramah.

b. Metode tanya jawab.
c. Metode diskusi.

d. Metode demonstrasi,
e, Metode sosiodrama,.

f. Metode pemberian tugas.62

Keenam metode-metode tersebut dapat penulis jelas-

kan sebagai berikut.
a. Metode ceramah

Metode ceramah adalah suatu metode yang dilaksana-
kan dengan lisan oleh guru dalam kelas. Hubungan guru de-
ngan gpurid banyak menggunakan bahasa lisan., Peranan guru
dan murid berbeda jelas, kalau guru terutama dalam penutu
ran dan penerangannya secara aktif, sedangkan murid mende
ngarkan dan mengikuti secara cermat serta membuat catatan

tentang pokok persoalam yang diterangkan oleh guru.63

untuk metode di sekolah dasar ini tidak baik jika
dilakukan 10w, karena siswa akan menerimanya dengan begi-
tu saja, tanpa kritik atau bahkan siswanya tidak mengerti
apa yang disampaikan oleh guru. Untuk mengatasinya bisa

digunakan metode lain seperti tanya jawab atau mengguna -

®21pid, hal. 8.

63Ahn Ahmadi, up Cit, hal. 110.
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kan alat peraga.
b. Metode tanya jawab

Metode tanya jawab ialah penyampaian oleh guru de-
ngan jalan mengajukan pertanyaan dan murid menjawab. Mak-
sudnya untuk mengevaluasi pelajaran yang lalu, agar para
murid memusatkan perhatian tentang jumlah kemajuan yang
dicapai sehingga dapat melanjutkan pelajaran berikutnya ,
dan untuk merangsangnya perhatian murid karena metode ini
dapat digunakan pula sebagai apersepsi, selingan dan eva-

luasi.64

c. Metode diskusi

Metode diskusi adalah dimana murid aktif mengeluar
kan pendapatnya tentang topik yang dibicarakan, sedangkan
guru dapat berfungsi sebagai pemimpin, pengawas atau pe -

ngatur dalam diskusi.65

d, Metode demomstrasi

Yaitu metode yang digunakan guru atau orang lain
yang sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan pa
da seluruh kelas suatu proses (proses cara mengambil air

wudlu, proses jalannya shalat dua rakaat dan sebagainyai§

64Iman33ah Alipandie, Didaktik Metodik Pendidikan
Unum, Usaha Nasiomal, Surabaya, 1984, hal., 179,

65Depd1kbud Pedoman Pelaksanaan Kurikulum SLB k/
Tuna Laras, Up Cit, hal. 5.

66Abu Ahmadi, Op Cit, hal., 120.
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e. Metode sosiodrama den bermain peranan

Metode sosiodrama ialah cara mengajar yang dilaku-
kan oleh guru dengan jalan menirukan tingkah laku dari se

suatu situasi sosial, Sedanczkan bermain peranan lebih me-

4]
4]

nekankan pada keikut sertaan para murid untuk . memainkan

o0
(=]

itn

(W]

main sandiwore menirukan masalah-mazalah

Metode ini digunakan dalam pendidikan agoma

: 5 . : 68
terutama bidang akhlak, dan sejarah Islam.

f. Metode pembterian tugas (resitasi)
Metode permberian tuges belajor (resitasi) sering
disebut metode pekerjaan ruman yaitu metode dimana murid

- - - - 3 G
dibteri tugas khusus di luar jJjan pela;aran.6”

Densan menggunakan berbagai macam metode di  atas ,

diharapkan siswa dapat letih memeahami materi pendidikan a

[his}

ama yang disampaikan oleh guru azama Islam. ban bagi gu-

[ #]

ru agarma 1islam dituntut untuk dapat memilih metode yang

sesuai dengan materi yang disempaikan,

Disampaing itu guru agama harus mampu mengadakan -
<orelasi dan kombinasi antara satu metode dengan metode
yang lainnya, senhingga pelajaran dapat berlangsung lebih

baik dan berhasil.

67Imansjah Alipandie, Op Cit, hal. 96.

6BZuhairini dkk, Op Cit, hal., 102,

63 xbu Ahmadi, Op Cit, hal. 118,
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C. PENANGGULANGAN KENAKALAN SISWA MELALUI PENDIDIKAK AGA-

MA ISLAM

Dalam menanggulangi kenakalan anak-anak atau siswa
tidak sama dengan mengobati suatu penyakit. Setiap penya-
kit ada obatnya tertentu, misalnya berupa suntikan, tab -
let atau kapsul. Akan tetapi kenakalan belum mempunyai o-
bat atau suntikan untuk menyembuhkannya, misalnya obat un
tuk anak-anak yang suka menipu, mencuri, berjudi belum a-
da bahkan tidak pernah ada., Hal ini disebabkan karena ke-
nakalan itu sangat kompleks sekali dan amat banyak macam-
nya serta amat banyak jenis penyebabnya. Kenakalan yang
sama dilakukan dua anak misalnya A dan B yang sama- sama
mencuri, belum tentu sebab-sebabnya sama sehingga cara-ca

mengatasinya berbeda pula.?o

Mengingat hal tersebut di atas, maka usaha menang-
gulangi kenakalan siswa tidak bisa dilakukan oleh tenaga
ahli saja, seperti psikologi dan pendidik saja melainkan
perlu kerja sama semua pihak antara lain guru, orang tua,

penmerintah dan masyarakat, tenaga ahli dan lain lain,

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka usaha
menanggulangi kenakalan siswa melalui pendidikan agama Is

lam dibagi atas tiga bagian yaitu :

7OSofyan S. willis, Op Cit, 73.
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1. Usaha Preventif

usaha preventif yaitu usaha yang dilakukan secara
sistematis berencana dan terarah kepada tujuan untuk men-
jaga agar kenakalan itu tidak timbul, Usaha preventif le-
bih besar manfaatnya daripada usaha kuratif, karena jika
kenakalan itu sudah meluas akan sulit menanggulanginya.
Menghamburkan biaya, tenaga dan waktu sedangkan hasilnya

tidak seberapa.71

Berbagai usaha preventif dapat dilakukan, tetapi
secara garis besarnya dapat dikelompokan menjadi tiga ba-
gian :

a, Pendidikan agama dalam lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang mene
gang peranan penting, sebab keluarga merupakan lingkungan
atau lemabaga pertama anak memperoleh pendidikan. Oleh ka
rena itu, untuk menjadikan keluarga yang sejahtera dan ti
dak menimbulkan suatu permasalahan baik bagi kedua orang
tua dan anaknya, maka perlu adanya pembinaén kehidupan
rumah tangga agar menjadi rumah tangga yang penuh dengan
"mawaddah wa rahmah" itu dapat dilakukan dengan cara seba

gai berikut :

71
Ibid, hal., 73.
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1. Pembinaan penghayatan ajaran agama Islam

Keluarga Islami adalah keluarga yang seluruh anggo
tanya memiliki kecenderungan yang besar untuk senantiaasa
mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Is -
lam. Sejak kecil anak dalam keluarga dibisakan untuk me -
ngenal ajaran agama sebagai pedoman dasar bagi kehiudpan-
nya kemudian. Ajaran agama, yang bukan saja berisikan as-
pek-aspek ubudiyah, melainkan juga mencakup aspek- aspek
hubungan kemanusiaan dan segi kehidupan lainnya, merupa -
kan bekal utama dan vital bagi kehidupan. Tanpa bekal aga
ma yang memadai, sendi-sendi kehidupan kekeluargaan dan

kemagyaratan akan runtuh,

Keluarga, atau rumah tangga seperti telah disebut-
kan, merupakan unit terkecil masyarakat, komponen-kompo -
Yang membentuk apa yang disebut masyarakat. Manakala kom-
ponen-komponen masyarakat ini baik, akan baiklah masyara-
kat secara keseluruhannya, dan sebaliknya. Karena itulah
maka pembinaan masyarakat pertama-tama harus dimulai dari

pembimaan keluarga.

2. Pembinaan sikap saling menghormati

Hubungan dalam keluarga yang harmonis, serési, me-
rupakan unsur mutlak terciptanya kebahagiaan hidup., Hubu-
ngan yang harmonis akan tercapai manakala dalam keluarga
dikembangkan, dibina, sikap saling menghormati, dalam ar-

ti satu sama lain memberikan penghargaan (respek) sesuai
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dengan status dan kedudukannya masing-masing. Yang kecil
Yang muda menghormati yang tua, yang tua menyayangi yang
muda. Ayah dihormati sebagaimana mestinya, ibu disanjung,
sebagaimana mestinya, kakak dihormati sebagaimana mesti -
nya, anak dan adik disayangi, dilindungi, disantuni seba-
gaimana mestinya. Dengan kata lain, di dalam keluarga di-
ciptakan sikap dan peri laku "saling asah, saling asih |,
saling asuh%“-itulah keharmonisan hubungan dalam keluarga
dan antar kéluarga akan tercapai, dan pada akhirnya akan
tercapai, agan pada akhirnya akan memunculkan kehidupan ru
mah tangga dan masyarakat yang penuh dengan “mawaddah wa

rahmah" sehingga menjadi sejahtera dan banagia (sakina)?2

Sebagaimana yang telah di firmankan oleh Allah da-

lam suat An-Nisa ayat 34, yaitu
/./\f-’)/ “

2 -r//:/,/_n//zr}_/a/)“"::./, Wy - \

f;/,o‘ -,:'n'alu'_j(f.f—’%‘k}-‘ 3 ! 5,,::\.55,(;9‘&‘0{’ 3’&9
- /)/ Vo7 2% \'.__.' ,“‘—“._{1 Y {};o ‘f,T

2 2

Artinya : Kaum laki-laki itu adalah penimpin bagi kaum wa
nita, oleh karena Allah telah melebihkan seba -
imana mereka (laki-laki), atas sebahagian yang
lain (wanita) dan karena mereka (laki-laki) te-
lah menafkahkan sebagian dari harta mereka . Se
bab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suami-

nya tidak ada oleh karena Allah telah memeliha-
ra (mereka).73

72H. Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konse tual Bim-
bingan dan Konseling Islam, UIT Press, YogyaEarta, 1992 2
hal, 64,

73

Depag RI, Op Cit, hal, 123,
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3. Pembinaan kemauan berusaha

Dengan berlandaskan rasa atau sikap saling hormat
menghormati, maka dalam keluarga akan terjalin kerja sama
yang harmonis dalam rangka mencari sarana pemenuh kebutu-
han hidup. Kerja sama yang harmonis, yang dilandasi sikap
dan rasa saling asah, saling asih, saling asuh itu, akan
menimbulkan pasa kebersamaan yYang baik, menghindarkan ra-
sa iri hati, cemburu, dengki, dendam karena merasa menja-
di korban "I'exploition de I'homme", penindasan oleh yang
kuat, dan berbagai perasaan dan sikap negatif lainnya., Ju
ga merupakan hal yang sangat penting untuk diingat senan-
tiasa, segala usaha tersebut dilandasi oleh ajaran agama,

untuk pengabdian kepada Allah SWT, '4

Sebagaimana yang telah di firmankan Allah dalam su

Hat Al- Jum%'ah ayat 10, yang berbunyi :

* et 7"&1}\ Prl p2LNs ,"/f.l'yz.f?[;{‘ IR
JJ___‘-_')_gf W%ijj%w o_,j_,g.)/zz‘_‘ﬂ-’/,
AARLE f/’f":
C s gudl) « gb%§JJr£uL;JLﬁj§5*
Artinya : Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka berte
barlah kamu di muka bumi, dan carilah karunia -

Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya
kamu beruntung.75

4. Pembinaan sikap hidup efisien

"H. Thohari Musnamar, Op Cit, hal. 66.

"5pepag RI, Op Cit, hal. 933.
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Pembinaan sikap efisien, hemat, hidup sederhana 3
tanpa mengorbankan diri itu, sangat penting bagi ‘kehidu -
pan rumah tangga yang bahagia dan sejahtera. Sikap boros,
bermewah-mewah pada dasarnya merupakan sikap hidup yang
dibenci allah. Secara logis saja, hidup dengan tidak he -
mat, tidak efisien itu berarti sikap hidup yang tidak men
perhitungkan masa mendatang, sikap hidup yang hanya memen
tingkan saat ini semata. Dalam kontek serupa inilah aja -
ran agama yang menyebutkan hendaklah kita takut meninggal
kan anak cucu keturunan yang miskin-miskin itu menunjuk -
kan antara lain pada keharusan untuk hidup himat, efisien
memikirkan masa datang. Dengan kata lain setidak-tidaknya
hendaknya sesuai dengan peribahasa, Janganlah "pasak le -
bih besar dari tiang." Apa-apa Yang telah diusahakan de -
ngan bekerja keras itu, janganlah hendak dihambur-hambur-

kan, diboros-boroskan, tidak menentu.76

Seperti firman Allah surat Al-Qur'an ayat 67 :
— -
= PN BN e HES Ty B S o}"/"/:/-e/l’. /-'.‘i’
5 | . S . -
(TV=5¥;ﬁ>. k’al_L!JCjﬁu ‘JlﬁjLJQ J{3§T#Q \3FAH QEé%ikg
Artinya : Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (har
ta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak

pula kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di te
ngah-tengan antara yang demikian.77

Dari penjelasan di atas, merupakan usaha dalam mem

76H. Thohari Musnamar, Op Cit, hal. 66,

""Depag RI, Op Cit, hal. 568.
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bentuk keluarga yang mawaddah wa rahmah, sekaligus seba -
gai usaha menanggulangi kenakalan siswa melalui pendidi -
kan agama di dalam keluarga, Dan untuk lebih jelasnya da-
lam usaha tersebut, maka Romli Atmasasmita memberikan pen
dapat dalam usaha menanggulangi kenakalan siswa . _secara

preventif, yaitu :

1. Menanamkan rasa disiplin dari ayah terhadap anak,

2. Memberikan pengawasan dan perlindungan terhadap anak
oleh ibu,

3. Pencurahan kasih sayang dari kedua orang tua terhadap
anak.,

4. Menjaga agar tetap terdapat suatu hubungan yang bersi-

fat intim dalam suatu ikatan keluarga.

Di samping keempat hal tersebut di atas, maka hen-

daklah diadakan pula :

- Pendidikan agama untuk meletakan dasar moral yang baik
dan berguna.

- Penyalurah bakat si anak ke arah pekerjaan yang berguna
dan produktif,

- Rekreasi yang sesuai dengan kebutuhan jiwa anak.

- Pengawasan atas lingkungan pergaulan si anak sebaik-ba-

iknya.78

78Romli Atmasasmita, Op Cit, hal. 83,
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Kemudian zuhairini dkk, juga memberikan péndapat -
nya, yaitu :

1. Menghindari keretakan dan tidak ketentraman rumah tang
ga.

2. Memberikan bimbingan dan pengawasan dengan waktu yang
secukupnya,

3. Mengutamakan pendidikan agama, mental budi pekerti dan
disiplin serta memberikan kasih sayang merata terha -
dap anak-anak dengan tidak menghilangkan wibawa orang
tua,

4. Memperlihatkan kebutuhan-kebutuhan anaknya serta peru-
bahan tingkah laku terutama pada masa puber. Pada masa
ini hendaklah orang tua memberikan pendidikan kepada
anak-anaknya tentang pendidikan keluarga.

5. Memberikan kesibukan sebagai pemanfaatan waktu seng -
gang. Di samping itu memberikan tanggung jawab teruta-
ma bagi anak yang besar supaya ikut merasakan persoa -
lan rumah tangga yang dihadapi dengan kemampuan anak a
tau remaja. Dengan demikian anak-anak dapat merasakan
pahwa orang tuanya benar-benar memberikan bimbingan ,
perlindungan, serta kasih sayangnya, sehingga orang tu
anya tidak akan kehilangan wlbawanya terhadap anak me=

reka.

Dalam ajaran Islam telah dinyatakan oleh Nabi Mu -

hammad saw, yang berbunyi :
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t-ﬂ/)"/
() A/\A_w

Artinya : Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, ma
ka sesungguhnya kedua orang tuanyalah yang men-
Jadikan ia Majusi, Yahudi dan Nasrani.79

Berdasarkan Hadits di atas, jelaslah bahwa orang
tua memegang peranan penting dalam membentuk kepribadian
anak didik. Anak didik dilahirkan dalam keadaan suci, hal
tersebut tergantung dari kedua orang tua apakah nantinya
ia baik atau buruk adalah menjadi tanggung jawab orang

tua dalam mendidiknya,

Sedangkan menurut Sofyan S. Willis, bahwa usaha-u-
saha dalan menanggulangi kenakalan siswa dalam keluarga a

dalah :

1. Menciptakan kehidupan rumah tangga Yang beragama. Arti
nya membuat suasana rumah tangga atau keluarga menjadi ke
hidupan yang taat dan taqwa kepada Allah di dalam kegia =
tan sehari-hari. Hal ini dilakukan dengan shalat berjama-
ah, pengajian Al-Qur‘'an, akhlak, ucapan-ucapan serta doa
doa tertentu misalnya mengucapkan salam, membaca basmala,
dan sebagainya, Hal ini dapat berhasil jika orang tua mem
berikan pimpinan dan teladan setiap hari dan tingkah laku

orang tua hendaklah merupakan manifestasi daripada didi -

7gzuhairini dkk, Loc Cit,
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kan agama pada dirinya yang sudah mendarah daging. Jika
hal ini dapat dilakukan maka anak-anakpun akan bertingkah

laku seperti apa yang dilakukan orang tua mereka,.

Z. Menciptakan kehidupan keluarga yang harmonis di mana
hubungan antara ayah, ibu dan anak tidak terdapat percek-
cokan atau pertentangan. Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan waktu terluang untuk berkumpul bersama dengan
anak-anak pada waktu-waktu tertentu terutama waktu makan
bersama. Diwaktu makan bersama itu sering keluar ucapan-u
capan dan keluhan-keluhan secara spontan, Spontanitas itu
amat penting bagi orang tua sebagai bahan pertimbangan un
tuk memahami diri anak-anaknya. Di samping itu hendaklah
dihindarkan agar tidak terjadi pertengkaran di depan anak
anak. Lemikian juga tidak mengucapkan kata-kata kasar dan
rahasia di depan mereka karena hal tersebut semuanya akan

menurunkan kewibawaan orang tua.

3. Adanya kesamaan norma-norma Yang dipegang antar ayah
ibu dan keluarga lainnya di rumah tangga dalam soal menga
tur anak-anak. Perbedaan norma dalam cara mengatur anak -
anak akan menimbulkan keraguan mereka dan pada gilirannya
menimbulkan sikap negatif terhadap tingkah laku anak teru

tama dalam hubungannya dengan usaha mendidik .anak.

4, Memberikan kasih sayang secara wajar kepada anak-anak,
Tetapi jangan pula kasih sayang berlebihhn yang bisa bera
kibat anak yang mengadi manja., Kasih Sayang yang wajar bu

kanlah dalanm rupa .materi berlebih, akan tetapi dalam ben-
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tuk hubungan emosional di mana orang tua memahami perasa-
an anaknya. Orang tua yang terlalu sibuk tidak akan dapat
memberikan kasih sayang yang wajar kepada anak-anaknya, A
nak akan mencari kompensari kasih sayang itu di luar ru -
mah dalam kelompok anak-anak nakal. Kasih sayang yang di-
berikan orang tua berupa hubungan emogional yang akrab a-
kan menimbulkan rasa aman pada diri anak. Kasa aman terse
but akan menjamin terciptanya suasana yang tenang dan da-
pat membantu ke arah perkembangan anak yang wajar dan se-

hat jasmani serta rohani.

5. Memberikan perhatian yang memadai terhadap kebutuhan a
nak-anak., Memberikan perhatian kepada anak berarti menum-
buhkan kewibavwaan pada orang tua dan kewibawaan akan me -

nimbulkan sikap kepenurutan yang wajar pada anak didik.

Sikap kepenurutan yang wajar itu akan menimbulkan
kata hati pengganti dalam diri anak. Kata hati pengganti
ialah hasil didikan yang berwibawa pada diri anak, di ma-
na anak akan melakukan hal-hal yang diinginkan orang tua
Jika berpisah jauh dengan orang tua, maka anak akan ingat
selalu apa yang diajarkan dan dipesankan oleh orang tua

waktu kecil.

6. Memberikan pengawasan secara wajar terhadap pergaulan
anak remaja di lingkungan masyarakat, Hal-hal yang perlu
diawasi ialah teman-teman bergaulnya, disiplin waktu, pe-

makaian ketaatan melakukan ibadah kepada Tuhan.
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Mengenai teman bergaul‘banyak hubungannya dengan
berhasil tidaknya usaha orang tua mendidik anak. Sebab ji
ka teman bergaul anak kita adalah orang yang baik maka u-
saha mendidik akan berhasil baik dan sebaliknya jika te -
man bergéulnya adalah anak yang nakal maka usaha kita men
didik anak akan gagal karena pergaulan yang kurang sehat

akan merusak pendidikan.80

b. Pendidikan. agama dalam lingkungan sekolah

Usaha preventif di sekolah terhadap timbulnya kena
kalan anak-anak tidak kalah pentingaya dengan usaha di da
lam keluarga. Hal ini disebabkan karena sekolah merupakan
tenpat pendidikan yang kedua setelah keluarga, dan juga
mempunyai tanggung jawab terhadap anak didiknya. Sebab
identifikasi anak bertambah luas setelah anak-anak memasu
ki sekolah, sekolah dapat menjadikan sumber konflik psiko

logis, yang dengan pengaruhnya anak mudah nakal.

Maka dari itu, secara preventif dalam usaha penang
gulangan kenakalan siswa, yang berpangkal pada pembinaan,
ketentraman batin bagi siswa dan tentunya dimulai dari
prendidikan sekolah yang dapat dilaksanakan dengan cara se

bagai berikut :

1. Pembinaan jiwa agama yang telah di mulai dari rumah da

®Osofya 5. willis, Op Cit, hal. 74-77.
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pat dipupﬁk dan dikembangkan di sekolah,. .Dalam pening-
katan pendidikan agama di sekolah bukan saja dilakukan
oleh guru agama melainkan seluruh staf pengajar, staf
pimpinan sekolah, pegawai, alat serta peraturan dan ta

ta tertidb yang berlaku di sekolah.

2, Setiap guru, baik guru agama maupun guru umum harus
berjiwa agama., Dia harus menjunjung tinggi ajaran aga-
ma, kendatipun ia tidak mendalaminya, namun kepribadi-
an, akhlak dan sikapnya hendaknya dapat mendorong anak
didik untuk mencintai agama dan hidup sesuai dengan a-

jaran agama,

3. Di setiap sekolah harus terjamin pelaksanaan ajaran a-
gama, hendaknya adanya mushalla tempat anak didik ber-

sembahyang.

4. Pendidikan agama yang diberikan oleh guru agama, harus
ditingkatkan pula dalam segala segi. Peningkatan harus

terjadi dalam kurikulum, metodik dan guru itu sendiri,

5. Untuk menjamin peningkatan pendidikan agama di sekolah
kiranya perlu diadakan up-grading guru umum dalam bi -
dang agama dan up-grading guru agama dalam bidang ilmu
jiwa perkembangan dan ilmu mendidik, serta up--grading

bagi seluruh aparatur sekolah dalanm bidang agama.a1

81Zakiah Daradjat, Membina Nilai-Nilai Moral ui In
donesia, Bulan Bintang, Jakarta, 1976, nal. 68=-69,
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Dalam kaitan dengan upaya pencapaian target pengen
dalian dan perbaikan perilaku anak didik, maka sistem pem
belajaran di sekolah perlu mendapatkan langkah- langkah
penyempurnaan. Sedangkan dalam menanggapi perkembangan so
sial sebagaimana yang telah diuraikan di atas dan untuk
mendukung program insidental pemantapan perilaku anak di-
dik, maka perurusan upaya untuk menumbuhkan semangat bera
gama peserta didik dengan metode yang dapat merangsang da
lar pertumbuhan religiositasnya dalam proses belajar me: =

ngajar agama, harus mendapat perhatian yang lebih intens.

Cara untuk memperoleh suasana religiositas ini ti-
dak hanya melalui pengajaran agama yang umunmnya hanya me-
ngajarkan materi agama sebatas pengetahuan hafalan (ranah
kognisi) dan belum menjangkau ranah afeksi. Karenanya me-
merlukan strategi yang lebih kuat dalam memenuhi target.
Hal ini antara lain memerlukan, pertama, merancang secara
spesifik suatu aktivitas seperti life in pesantren pada
saat tertentu, sebagai program tambahan di luar kelas un-
menumbuhkan rasa menyintai ilmu pengetahuan. Mengingat pe
nambahan jam di kelas beresiko tinggi, karena terkurang -
nya jam pelajaran umum dapat mengakibatkan peserta didik
beragama Islam semakin tertinggal prestasi belajarnya se-

cara keseluruhan.

Kedua, diadakannya kunjungan-kunjungan sosial, se-
perti ke panti asuhan, rumah jompo, ke lokasi bencana a -

lam, ke pemukiman kumuh, dan lain-lain, untuk menumbuhkan
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rasa peduli lingkungan sosial. Cara pendidikan melalui a-
danya k@njungan seperti: ini merupakan pengalaman yang ma-
hal harganya aan aapat mengukir jiwa peserta aidik dan me
ngisinya dengan sitat-sifat yang terpuji. Bimbingan dan a
rahan dari para guru paua saat seperti ini akan lebih mu-
dah diterima peserta aidik daripada hanya penyajian mate-
ri pelajaran agama di kelas yang hanya mementingkan Islam
sebagai pengetahuan hafalan, Dalam latihan-latihan reflek
si religius terhadap problematika soszial yang ! berbéntuk
pilihan etika pada dataran nilai baik dan buruk, diharap-
kan dapat membentuk sikap dasar tingkah laku peserta di -
dik, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyara
kat. Pengharapan berikutnya adalah dijadikannya agama se-
bagai dasar untuk melaksanakan tugas pokok manusia sebaga

i Khalifah Allah di muka bumi, 22

Sedangkan menurut sofyan S. Willis, dalam usaha-u-

saha preventif di sekolah adalah :

1. Guru hendaknya memahami agspek-aspek psikis murid de -
ngan memiliki ilmu-ilmu tertentu antara lain psikologi
perkembangan, bimbingan dan penyuluhan serta ilmu me -
ngajar,

2. Mengintensifkan pelajaran agama dan mengadakan tenaga-

tenaga guru agama anhli dan berwibawa serta mampu berga

®2Muslih Usa dan Aden Wijdan SZ, Op Cit, hal. 75.
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ul secara harmonis dengan guru-guru umum lainnya.
Mengintensifkan bagian bimbingan dan penyuluhan di se-
kolah dengan jalan mengadakan tenaga ahli atau menatar

guru-guru untuk mengelola bagian ini.

4. Adanya kesamaan norma-norma yang dipegang oleh guru-gu
ru.

5. Melengkapi fasilitas pendidikan seperti gedung, labora
torium, masjid, alat-alat pelajaran, alat olah raga
dan kesenian,

6. Perbaikan ekonomi guru, yakni menselaraskan gaji guru
dengan kebutuhan hidup sehari-—hari.83

c. Pendidikan agama dalam lingkungan masyarakat

Dilihat dari lingkungan pendidikan, masyarakat di-
sebut lingkungan pendidikan non formal yang - memberikan
pendidikan secara sengaja dan berencana kepada seluruh

anggotanya tetapi tidak secara sistematis. Secara fungsio

nal masyarakat menerima semua anggotanya yang pluralitis-

tik (majemuk) itu dan mengarahkan menjadi anggota masyara

kat yang baik untuk tercapainya kesejahteraan sosial para

anggotanya yaitu kesejahteraan lahir dan batin yang dalam

GBHN di sebut masyarakat adil dan makmur di bawah lindu -

ngan Allah.

83

®s6ryan s. willis, 0p cit, hal. 77-79.,
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Secara fungsional struktural, masyarakat dan keada
an yang ada di dalamnya mempunyai pemgaruh terhadap pendi
dikan anak, Lingkungan masyarakat dikatakan baik apabila
lingkungan masyarakat tersebut dapat mengemban potensi be
ragam pada anak, sebaliknya lingkungan masyarakat dikata-
kan jelek apabila lingkungan masyarakat tersebut tidak da

pat mengemban potensi agama yang ada pada anak.

Untuk itu perlu adanya usaha-usaha masyarakat da -
lam menanggulangi kenakalan siswa/anak-anak melalui pendi

dika, adalah :

- Meningkatkan dan penyebaran pendidikan pramuka yang le-
bih menarik perhatian sesuai dengan pembangunan .. jiwa
dan . perkembangan masyarakat,

- Meningktakan bimbingan dan penyuluhan dengan ketrampi -
lan praktis yang berguna bagi kehidupan ekonomi remaja
dengan latihan bercocok tanam, beternak, pertukangan |,
pekerjaan rumah tangga dan sebagainya.

- mgningkatkan bimbingan dan penyuluhan terhadap kegiatan
olah raga, reakreasi untuk anak/remaja yang meliputi
latihan-latihan dan pertandingan olah raga, bermain ser
ta menyediakan tempat reakreasi yang sehat.

- Vi samping hal-hal tersebut di atas perlu mengikut ser-
takan murid dalam kegiatan kemasyarakatan dengan diben-
tuk bimbimgan sosial dalam pengembangan dan perluasan ,
penggunaan. film yang bersifat pendidikan, lucu, tidak

meérangsang serta majalah-majalah remaja yang isinya se-
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hat dan segar.84

-.memperbaiki kondisi sosial dengan usaha-usaha .antara

lain sebagai berikut :

a.

e'

Penningktan keadaan sosial sampai pada taraf keseim-

bangan daya beli rakyat dan mengusahakan agar kehidu

pan sosial ekonomi di antara golongan masyarakat ti-
dak terlalu berbeda.

Mencegah arus urbanisasi dengan jalan penibngkatan ,

perluasan pembangunan pedesaan antara lain :

- Pembukaan lapangan kerja baru di desa-desa.

- Meningkatkan usaha-usaha pemecahan tentang masalah
kependudukan,

Memecahkan permasalahan tentang anak-anak terlantar

dengan eara :

- Menyalurkan temnaga kerja remaja secara selektif 3
bagi anak/remaja yang terlantar.

- Menyelenggarakan pengasuhan dan penampungan/ Panti
asuhan oleh pemerintah, lembaga-lembaga sosial.

- Menentukan tata cara bagi keluarga yang mau meneri
ma, mengasuh dan mendidik anak-anak terlantar yang
dititipkan dan dipertanggung Jawabkan dan sebagai-
nya.

remberantasan penyakit-penyakit masyarakat misalnya,

pelacuran, perjudian, kemalasan/kemelaratan dan seba

gainya.

Menyediakan tempat untuk kepramukaan, olah raga, ke-
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senian dan rekreasi lainnya sebagai ﬁengisi wak tu
senggang, serta taman bacaan yang sehat.

f. Perlu adanya penilaian yang obyektif terhadap pembi-
naan dan perkembangan kebudayaan nasional dan daerah
agar membantu dan mendorong pertumbuhan dan perkemba
ngan anak secara wajar, Dalam.hal ini perlu adanya
pengawasan di luar sekolah dan di luar rumah tangga,
sebagai lembaga pendidikan yang ketiga. Pada umumnya
anak yang mempunyai banyak waktu dihabiskannya dalam

instansi yang ketiga ini.64

Dengan melalui proses Pendidikan Agama islam yang
mampu dalam menanggulangi kenakalan siswa secara preven -
tif dapat mengembalikan dairinya sebagal manusia yang meni
1liki sikap dan perilaku yang sopan dan dapat diterima se-
bagai anggota masyarakat, dan tidak mengulangi kembali se
gala perbuatan yang dapat merugikan dirinya sendiri, ma -

syarakat, guru dan orang tua,
2. Usaha Represif/kuratif (pemgembalian)

Usaha represif atau kuratif ialah suatu usaha pe -
nyembuhan bagi anak/remaja yamg telah melakukan Pelangga-
ran norma-norma, baik norma-norma hukum mau pun norma-nor-

norma sosial/susila.85

84Depdikbud, Petunjuk Praktis Penyelengaraan Seko-
lah Luar Biasa Bagian E/Tuna Laras, Up Cit, hal. 46-47.

851vid, hal. 53,
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Tindakan tersebut bisa secara hukum, boleh pula ti

dak. Jadi usaha represif pada hakekatnya merupakan sarana

dalam mengatasi atau menanggulangi masalah kenakalan anak

Yang mengarah pada usaha pencegahan dan penyembuhan. Sara

na yang bersifat represif antara lain peratiran atau pe -

rundang-undangan tentang kenakalan anak serta tempat pena

hanan sementara bagi anak yang melakukan kenakalan-kenaka

lan. Usaha represif dapat dijalankan oleh :

1‘

Pihak kepolisian, dengan tindakannya yang hanya terba-
tas pada penahanan sementara ataupun penyelidikan ber-
dasarkan pengaduan ataupun tidak, yang sifat kenakalan
nya merupakan perbuatan yang merugikan umum atzu diri-
nya sendiri,

Pihak kejaksaan, penuntutan terhadap anak yang melang-
gar hukum dilakukan oleh jaksa anak-anak sebagai penun
tut umum tidak diperlukan tuntutan jaksa. Cukup dengan
laporan penelitian yang dibuat oleh pekerja sosial di-
ajukan kepada hakim dan keputusannya diseérahkan kepada
pemerintah, sebagaimana anak sipil.

Pihak peradilan, proses peradilan anak ini _dilakukan
dengan cara yang khusus dilaksanakan dalam ruangan ter
tutup dalam suasana kekeluargaanm, Berdasarkan case stu
dy dan pandangan saksi ahli, hakim dapat menyatakan ke

putusan-keputusan, antara lain :

a. Dikembalikan pada orang tua/wali

b. Diserahkan pada yayasan/badan-badan sosial atau pan
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ti asuhan

c. Diputuskan dengan pidana bersyarat.

d. viserahkan kepada pemerintah tanpa pidana/hukum se-
bagai anak negara,

e. Bagi anak Yang telah dipandang cukup mengerti dan
mengingat masalahnya, dapat dijatuhi pidana persya-
ratan. Jika kenakalan anak belum parah, maka tanpa
melalui peradilan anak dapat diserahkan/ ditampung
dalam lembaga-lembaga sosial baik swasta maupun pe-

merintah dengan diberi rendidikan/sekolah,

$; Sekolah Luar Biasa, menurut undang-undang pokok rendi=
dikan No. 12/1954 yang dimaksud dengan pendidikan luar
biasa adalah Seperti yang tercantum dalam bab V - pagal

6 ayat (2) Yang berbunyi

Pendidikan dan pengajaran luar biasa diberikan dengan
khusus untuk mereka yang membutuhkan.

Selain itu juga terdapat dalam pasal 7 aya (5) :

Pendidikan dan pengajaran luar biasa bermaksud memberi
kan pendidikan dan pengajaran kepada orang-orang yang
dalam keadaan kekurangan, baik jasmani maupun rohani-
nya supaya mereka dapat memiliki kehidupan lahir batin
Yang layak.

Berdasarkan pasal-pasal tersebut di atas maka Yang
disebut Sekolah Luar Biasa ialah sekolah yang khusus me-
nyelenggarakan pendidikan untuk anak-anak berkelainan dan
penyelenggaraannya terpisah dari program pendidikan lain-

nya. Ada 5 jenis Sekolah Luar Biasa, termasuk SLB untuk a
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nak-anak tuna laras (SuLB bagian E) yang akan memperoleh

bimbingan yang bersifat edukatif/paedagogik antara lain :

a. Perbaikan sikap dan tingkah laku, anak dipersiapkan un
tuk kembali di tengah-tengah masyarakat yang wajar.

b. Menemukan kemballi keadaan dan kedudukan anak sebagai
individu yang baik dan berkepribadian.

c. mengembalikan fungsi anak sebagail individu dan anggota
keluarga ataupun sebagai anggota masyarakat.

d. Mengembalikan anak pada situasi dan keadaan dimana ia
dapat berfikir sehat, bersikap dan bertingkah laku ba-
ik serta dapat berswasembada.

e. Membantu anak untuk kembali dan mencintai cara hidup

yang benar.86

Usaha kuratip secara formal memang sudah jelas tu-
gas yang berwajib, dalam hal ini polosi dan kehakiman ser
ta lembaga-lembaga pendidikan yang khusus menangani kena-
kalan siswa/anak-anak yaitu Sekolah Luar Biasa bagian E.
Akan tetapi anggota masyarakat juga bertanggung jawah me-
ngusahakan pembasmian kenakalan di lingkungan mereka di

RT, RW dan desa.

Sebab jika mereka membiarkan saja kenakalan terja-
di di sekitarnya, berarti mereka secara tidak sengaja me-

rusak lingkungan masyarakat itu sendiri. Usaha membasnmi

861p1id, hal. 54-56.
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kenakalan tentunya dengan jalan berorganisasi yaitu RT

dan RW. Usaha membasmi kejahatan ada tiga karakteristik :

a. Jika yang berkuasa membasmi kejahatan itu dengan ta =
ngannya (kekuasaannya);

b. Jika tidak sanggup karena tidak berkuasa maka cegahlah
dengan lisan (ucapan, pidato, khotbah, ceramah dan dis
kusi-diskusi);

¢. Jika tidak sanggup juga karena lemah, maka cegahlah de
ngan hati, artinya janganm mentolerir perbuatan jahat
yang dilakukan orang lain, dan pelihara diri serta ke-

luarga dari perbuatan tersebut.s7

Dari penjelasan di atas sesuai dengan Hadits Nabi

yaitu :

'YV o// ° J"’/’
'd/ }——'_A—F"L A\JM/-L\Sr “.,Ji J&
v
o) 7o 0/9/"’ °_.'//
Cj’“ﬁ’u"*é‘@é’ B *“’g‘* f—“r‘**‘/
o 2 °//
( Aoy, - o\ M"J?_;
Artinya : Abu Said Alchudry r.a,. berkata : Saya telah men
dengar Rasulullah s.a,w., bersbda : Siapa di an-
tara kamu melihat mungkar, harus merubah dengan
tanggannya, bila tidak dapat maka dengan mulut
(lisannya), apabila tidak dapat maka dengan ha-
tinya, dan ini selemah-lemahnya iman. 88

Berdasarkan Hadits di atas jelaslah bahwa, untuk

nmerubah perbuatan yang mungkar itu dapat dengan kekerasan

®TSotyan s. Willis, Op Cit, hal. 81.

88

Salim Bahreisy, Tarjamah Riadhus Shallh n.I, PT
Al Ma'arif, Bandung, Cet. 'VIII, 1984, hal, 19
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tekuatan tangan atau lidah, jika terdapat kekhawatiran a-

kan lebih besar bahayanya, maka cukup dengan hatinya,
3. Bimbingan Khusus

Bimbingan khusus merupakan kelanjutan usaha dan da
yYa upaya untuk memperbaiki kembali sikap-sikap dang ting-
kah laku anak yang melakukan kenakalan dengan maksud agar
anak tersebut dapat merubah dan memperoleh kedudukannya

yang layak di tengah-tengah masyarskat dan berlaku wajar,

Dengan adanya pernyataan di atas penulis kemukakan
pengertian tentang bimbingan dalam peraturan pemerintah

RI No. 72/1991 tentang Pendidikan Luar Biasa :

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada peser
ta didik dalam rangka upaya menemukan pribadi, menga
tasi-masalah yang disebabkan oleh kelainan yang di -
sandang, mengenal lingkungan dan merencanakan masa
depan.89

Menurut Miller, bahwa bimbingan adalah

Bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman ;
dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan
penyesuaian diri secara maksimal kepada sekolah, ke-
luarga serta masyarakat.90

Sedangkan bimbingan khusus adalah istilah yang di-
gunakan sebagai pengganti istilah rehabilitasi dan resosi

alisasi. Mengingat bahwa usaha bimbingan khusus sifatnya

8
9PPRI No. 72 1991, Tentang Pendidikan Luar Biasa,
Jakarta, 1992, hal., 15,

_QOSyahril dan Riska Ahmad, Pengantar Bimbingan dan
Konseling, Angkasa Raya, Padang, Cet, 111, hal, 41.
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menemukan kembali nilei individu, maka pada diri anak bim
bingan khusus hendaknya disesuaikan dengan tingkat kenaka
lan anak atas dasar bahwa bimbingan khusus bertujuan meno

long dan menyelematkan anak.

Oleh sebab itu sebaiknya bimbingan khusus dilaku -
kan di rumah orang tua atau walinya dengan catatan bahwa
keadaan rumah tangga memenuhi syarat untuk memperbaiki a-
nak tersebut. Bimbingan khusus di asrama bisa dilakukan |,
dengan ketentuan bahwa di tempat orang tua/walinya diper-
kirakan tidak bisa untuk memperoleh bimbingan khusus per-
lu diperhatikan kepentingan, perhatian, kegemaran, kebutu
han dan kemampuan anak agar anak belajar melayani dirinya
sendiri dan memenuhi kebutuhan sendiri atas usaha sendiri
Adapun usaha-usaha dalam membimbing dengan secara khusus,

adalah sebagai berikut :

a., Tahap persiapan yakni dengan menanamkan pengertian pem
binaan, bimbingan dan nasehat.

b, Tahap pemanaman kesadaran secara terus menerus . dalam
hal pendidikan agama, mental dan budi pekerti,

c. Penambahan dan peningkatan pengetahuan wang meliputi
kecakapan dan keterampilan yang berguna,

d. Pengarahan dan penyaluran kepada lingkungan semula ser
ta pada pergaulan sosial yang lebih baik.

e, Pengawasan setelah anak tersebut dikembalikan dalam
lingkungan pergaulan yang lebih baik.

f. Keluarga hendaknya merupakan tempat pergaulan yang ba-
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ik.dan seﬁat.

g. Keluarga nhendaknya merupakan tempat penemuan dan peme-
nuhan kebutuhan-keputuhan pokok anak secara wajar.

h. Keluarga hendaknya merupakan tempat memupuk pribadi a-
nak secara sempurna,

i. Keluarga hendaknya merupakan zlat dan bahan - pengawas
yang baik terhadap kehidupan anak.

J. Keluarga hendaknya merupakan kelompok yang baik bagi a

nak.g1

91Depdikbud, Petunjuk Praktis Penyelenggaraan Seko
lah Tuar Biasa Bagian E/Tuna Laras, Op Cit, hal. 58-59,






